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People use language to communicate each other. In communication, when 
two or many people communicate to each other by using different language, the 
communication will not be understood. Generally, people who lived in bilingual 
or multilingual environment use code switching to prevent a misunderstanding 
between them because of the differences of language used. This research is aimed 
to find out code switching used by the presenter of “X-Factor Indonesia”. Besides, 
this research is also to identify the kinds of code switching used by the presenter 
of “X-Factor Indonesia”. As a result, the writer conducted a research which is 
aimed to find out: (1) What kinds of code switching are used by the presenter of 
“X-Factor” in RCTI, and (2) What are the factors facilitating the presenter of “X-
Factor” to use code switching. The writer used the theory of Romaine (1995) and 
Holmes (2001). 
The writer used descriptive or qualitative approach as the research method, 
while the subject of this research is the presenter of “X-Factor”. The writer 
collected 100 data containing code switching. This research used code switching 
theory of Romaine (1995) because this theory has suitable and clear explanation 
about kinds of code switching. To answer the second question, the writer used the 
theory of Holmes (2001). Based on Holmes' (2001) theory, there are four factors 
affected people used code switching. 
The result of this research showed that the most type of code switching in 
the utterances done by the presenter of “X-Factor Indonesia” is intra-sentential. 
This type occurred 88 times (88%). The second type is inter-sentential which 
occurred 8 times (8%), and the last type is tag switching which occurred 4 times 
(4%). While, the factors affecting the code switching is participants which 
occurred 17 times (17%), solidarity which occurred 68 times (68%), status which 
occurred 9 times (9%), and the last is topic which occurred 6 times (6%).  
Finally, the writer suggests the future researchers who will do the same 
research understand more about code switching. Besides, they should also analyze 
the factors affecting people in using code switching. The writer suggests them use 
the latest theory of code switching. This result of the research can be used for the 
next researchers as their reference in doing the next research in other phenomena 
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 Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Dalam komunikasi, 
jika dua bahasa yang berbeda yang digunakan oleh dua pembicara yang berbeda 
percakapan tidak akan saling dipahami. Alih kode umumnya dilakukan oleh 
orang-orang yang hidup dalam masyarakat bilingual atau multilingual untuk 
menghindari kesalahpahaman di antara mereka karena bahasa yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki alih kode yang digunakan oleh 
pembawa acara “X-Factor Indonesia”. Penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis alih kode yang digunakan oleh pembawa acara “X-
Factor Indonesia”. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian ini dengan 
tujuan untuk mengetahui: 1) Apa jenis- jenis alih kode yang digunakan oleh 
pembawa acara dalam program “X-Factor” di RCTI. (2) Apa faktor yang 
mempengaruhi  pembawa acara X-Factor untuk melakukan alih kode. Penulis 
menggunakan teori dari Romaine (1995) dan Holmes (2001). 
 Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif dan subjek penelitian ini 
adalah pembawa acara “X-Factor”. Penulis mengumpulkan 100 data yang 
mengandung alih kode. Penelitian ini menggunakan teori alih kode dari Romaine 
karena teori ini memiliki penjelasan yang memadai dan rincian tentang jenis-jenis 
alih kode. Untuk menjawab permasalahan nomer dua, penulis menggunakan teori 
yang dikemukakan oleh Holmes (2001). Menurut Holmes (2001) ada empat faktor 
yang mempengaruhi orang melakukan alih kode. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ucapan-ucapan yang paling 
mengalami peralihan bahasa yang dilakukan oleh pembawa acara “X-Factor 
Indonesia”, adalah intra-sentensial. Tipe ini terjadi 88 kali (88%). Kedua, inter-
sentensial terjadi 8 kali (8%), dan yang ketiga adalah tag switching yang terjadi 4 
kali (4%). Faktor yang mempengaruhi untuk melakukan alih kode adalah peserta, 
tipe ini terjadi 17 kali (17%). Kedua, solidaritas, tipe ini terjadi 68 kali (68%). 
Ketiga, status, tipe ini terjadi 9 kali (9%). Keempat, topik, tipe ini terjadi 6 kali 
(6%) 
 Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
penelitian serupa untuk memahami lebih tentang Alih kode dan juga menganalisa 
alasan masyarakat menggunakan alih kode. Penulis menyarankan kepada peneliti 
untuk menggunakan teori macam alih kode terbaru. Penulis juga menyarankan 
bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para peneliti 
selanjutnya dalam mengeksplorasi dan memperluas penyelidikan beberapa 
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